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Abstrak: Perikanan skala kecil adalah perikanan dengan ciri teknologi sederhana dan sangat tergantung pada 

lingkungan dan ekosistemnya, seperti ekosistem padang lamun.  Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi 

kekayaan spesies ikan hasil tangkapan nelayan kecil pada perairan padang lamun di sepanjang pantai Lombok 

Tengah. Pengambilan data ikan dari hasil tangkapan nelayan pada areal padang lamun dan data lamun 

menggunakan metode transek dan kuadran.  Analisis data menggunakan analisis statistik diskriftif. Selain itu, 

dilakukan analisis keanekaragaman menggunakan Indeks Shannon-Wiener, keseragaman dengan Evennes Indeks 

dan dominansi dengan Simpson Indeks. Spesies lamun yang ditemukan adalah 10 spesies. Komposisi spesies ikan 

terdiri dari 22 famili dan 32 spersies. Sardinella gibosa dengan jumlah individu paling tinggi (21, 70 %) dan yang 

paling rendah adalah adalah Gazza minuta, Lutjanus fulviflamma dan Paraplagusia blochi sebesar 0,07 %. Lokasi 

dengan nilai Indeks Keanegaraman ikan paling tinggi adalah Teluk Kute (2,39) dan yang paling rendah adalah 

Teluk Gerupuk (2,0). Indek ekologi lain, seperti indeks keseragaman (E) dan Dominansi (D) menujukkan bahwa 

tingkat keseragaman ikan berada pada katagori sedang dan tidak ada spesies ikan yang dominan. Asosiasi ikan 

dengan lamun dalah bukti ekologi peran lamun untuk mendukung keberlanjutan perikanan skala kecil di lokasi 

studi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kekayaan spesies ikan yang berasosiasi dengan lamun tidak hanya 

dapat menggambarkan nilai ekologi lamun, tetapi dapat berkontribusi positif untuk keberlanjutan 

matapencaharaian nelayan kecil. Oleh karena itu, kebijakan pengelolaan lamun adalah strategi untuk perlindungan 

biodiversity laut dan ekonomi masyarakat lokal.  

 

Kata kunci: Lamun,  Kekayaan Spesies ikan dan Nelayan Kecil  

 

Abstract: Small-scale fisheries are fisheries with simple technological characteristics and are highly dependent 

on the environment and its ecosystem, such as seagrass ecosystems. The aim of the study was to explore the 

richness of fish species caught by small fishermen in seagrass waters along the coast of Central Lombok. 

Collecting fish data from fishermen's catches in the seagrass area, and seagrass data using the transect and quadrant 

method. Data analysis uses discrete statistical analysis. In addition, diversity analysis was performed using the 

Shannon-Wiener Index, uniformity with the Evennes Index and dominance with the Simpson Index. Seagrass 

species found were 10 species. The composition of fish species consists of 22 families and 32 species. Sardinella 

gibosa with the highest number of individuals (21, 70%) and the lowest are Gazza minuta, Lutjanus fulviflamma 

and Paraplagusia blochi by 0.07%. The location with the highest fish index index was Kute Bay (2.39) and the 

lowest was Gerupuk Bay (2.0). Other ecological indices, such as the index of uniformity (E) and dominance (D) 

show that the level of uniformity of fish is in the medium category and there is no dominant fish species. The 

association of fish with seagrasses is an ecological proof of the role of seagrasses in supporting the sustainability 

of small scale fisheries in the study location. The conclusion of this study is that the richness of fish species 

associated with seagrasses not only can illustrate the ecological value of seagrasses, but can contribute positively 

to the sustainability of the livelihoods of small fishermen. Therefore, seagrass management policy is a strategy 

for the protection of marine biodiversity and the economy of local communities. 
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PENDAHULUAN 

Perikanan adalah sistem sosial-ekologi yang 

terintegrasi dalam sistem produksi, seperti yang 

dilaksanakan oleh nelayan  skala kecil. Sistem 

produksi perikanan pada nelayan sekala kecil 

ditentukan oleh beberapa variable diantaranya adalah 

ketersediaan stok ikan, upaya penangkapan, alat 

tangkap dan ekosistemnya seperti   ekosistm manrove, 

padang lamun dan terumnbu karang [1]. Karakter lain 

yang menjadi ciri sekala kecil adalah penggunaan 

teknologi rendah, akses terbuka, target tangkapan 

multi-spesies dan hasil tangkapan dapat di daratkan 

pada beberapa lokasi [2,3]. Dalam hal ini, keberadaan 

padang lamun memiliki kontribusi yang signifikan 

untuk mendukung perikanan sekala kecil, khususnya 

dalam hal keamanan pangan, matapencaharian, 

pengurangan kemiskinan, dan pembangunan pedesaan 

[4,5]. Berkaitan dengan hal ini perlindungan  dan 
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pelestarian lamun adalah usaha untuk keberlanjutan 

perikanan sekala di wilayah pesisir [6].  

Ekosistem padang lamun adalah ekosistem di 

lingkungan laut dan berfunsgi  secra signifikan untuk 

keragaman  spesies ikan yang berasosisai  ekosistem 

mangrove, terumbu karang dan  ekosistem lainnya di 

wilayah pesisr [7],  dan   spesies ikan yang 

memanfaatkan ketiga ekosistem dalam siklus 

hidupnya adalah bukti ekologi konektivitas antar 

ekosistem di lingkuingan laut  [8,9,10,11], dan nilai 

konektivitas dari keragaman spesies ikan dapat 

menjadi dasar dalam memprediksi dampak hilangnya 

salah satu ekosistem terhadap terhadap 

keanekaragaman spesies ikan. Fungsi utama padang 

ekosistem padang lamun secara ekologi dan ekonomi 

adalah  (1) padang lamun menyediakan habitat 

pemeliharan (nursery grouds) yang berharga untuk  

lebih dari 1/5 dari 25 perikanan terbesar di dunia, (2) 

perikanan skala kecil yang kompleks dari seluruh 

dunia telah membuktikan bahwa ushaa perikanan 

didukung oleh habitat lamun dan  (3) aktivitas 

penangkapan ikan pada daerah intertidal, seperti pada  

padang  lamun adalah fenomena global dan sering 

secara langsung mendukung mata pencaharian nelayan  

[12]. Hal ini menunjukkan keragaman jasa ekosistem 

lamun, meskipun  ada variasinya yang dipengaruhi 

oleh kondisi georafis, spesies dan  genus lamun [13].  

Perairan pesisir Pulau Lombok memiliki 

potensi lamun, seperti di Teluk Kute dan Teluk urupk 

[14], dan keberadaan lamun sudah dikenal oleh 

masyarakat lokal    [15]. Berkaitan dengan fungsi 

ekologi lamun terhadap ikan, status trofiknya dapat 

dikelompokkan dalam kelompok ikan  carnivora, 

herbivora, planktivora dan omnivora [16],  dan  

masyarakat lokal di wilayah pesisir Pulau Lombok, 

khususnya nelayan kecil matapencaharianya 

tergantung pada keberadaan padang lamun  [17]. 

Namun demikian, penelitian tentang keragaman jenis 

ikan yang menjadi target tangkapan nelayan belum 

dilakukan. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian 

tentang kekayaan spesies ikan hasil tangkapan nelayan 

pada lokasi padang lamun di sepanjang pantai Lombok 

Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggabarkan fungsi ekologi lamun terhadap  

kekayaan spesies ikan. Manfaat penelian ini adalah 

sebagai instrument dalam kebijakan pengelolaan 

ekosistem padang lamun  dari aspek ekologi dan 

ekonomi, khususnya keberlanjutan matapencaharian 

nelayan kecil di lokasi studi dan lokasi lain yang 

relevan  di Propinsi Nusa Tenggara Barat dan  

Indonesia.   

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan dari  Maret sampai 

September 2019. Lokasi penelitian adalah wilyah 

pesisir Kabupaten Lombok Tengah. Masyarakat di 

lokasi studi sebagaian besar bermatapencahriannya 

sebagai nelayan kecil. Hal ini didukung oleh kondisi 

perairan laut yang subur dari suksesnya penanaman 

mangrove [18]  dan keberadaan ekosistem lamun 

dengan jumlah 11 spesies di Teluk Kute dan Teluk 

Gerupuk [14]. Berkaitan dengan lokasi penelitian 

ditetapkan tiga lokasi yaitu Kuta, Gerupuk, dan Awang 

(Gambar 1). Ketiga lokasi penelitian saat ini, meskipun  

Kute dan Gerupuk telah menjadi kawasan  wisata alam, 

namun masyarakat lokal masih mengandalkan  

matapencahriannya sebagai nelayan kecil masih   dan 

di Teluk Awang masyarakat lokal matapencaharian 

adalah nelayan.

  

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Pengabilan Data dan Analisis Data  

Pengambilan data ikan dilakukan selama 

periode penelitian yang  bersumber dari hasil 

tangkapan nelayan pada tiap lokasi penelitian. 

Pemilihan nelayan ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Selanjutnya kriterianya adalah : (1) 

matapencahrian sebagai nelayan kecil, (2) melakukan 

penangkapan ikan pada areal padang lamun, (3) 

menjadi nelayan minimal 20 tahun dan (4) bersedia 

melakukan penangkapan dengan peneliti selama 

periode penelitian.  Ikan hasil tangkapan dikumpulkan 

dan selanjutnya ditempatkan pada wadah yang telah 

disedikan.  Variabel ikan yang menjadi objeks 

penelitian adalah jumlah spesies, jumlah 

individu/spesies pada tiap lokasi penelitian. Selain 

parameter ikan, pada penelitian ini dilakukan 

pengambilan data tentang lamun dengan menggunakan 

metode transek dan kuadran [19]. Pengambilan data 

lamun dilakukan pada saat air surut. Transek di 

letakkan tegak lurus garis pantai dan jarak antar transek 

adalah 50 m, sedangkan jarak antar kuadran pada tiap 

transek adalah 25 m. Pengamatan lamun di lakukan 

pada tiap kuadran dan variable lamun dicatat adalah 

jumlah spesies dan jumlah individu/spesies. 

Selanjutnya pada saat pengambilan data lamun 

dilakukan pengambilan data lingkungan yang meliputi: 

suhu, salinitas, pH, kecerahan, kecepatan arus dan 

kedalaman substrat.  

Analisi data penelitian, semua data penelitian 

dianalisis menggunakan analisis statistik diskriptif. 

Selain itu,  ikan yang diperoleh duidentifikasi 

spesiesnya dan  berpedoman dari [20].  Selanjutnya, 

analisis kekayaan spesies, keanekaragaman spesies 

dengan menggunakan Indeks Shannon-Wiener, 

keseragaman spesies dengan menggunakan Evennes 

Indeks  dan dominansi spesies dengan menggunakan 

Simpson Indeks [21].  Sementara itu, identifikasi dan 

penentuan % tutupan lamun berpedoman pada [22], 

dan analisis data lingkungan dilakukan secara exsitu 

atau secara langsung di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASANS 

Komposisi Spesies Lamun dan Kondisi 

Lingkungan di Lokasi Studi 

Spesies lamun yang ditemukan selama periode 

penelitain adalah yang ditemukan pada tiga lokasi 

penelitian adalah 10 spesies (Tabel 1) dan  di Teluk 

Awang adalah yang paling rendah dengan 7 spesies. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan jumlah spesies 

lamun pada tahun 1994 di Teluk Kute  11 spesies dan 

Teluk Gerupuk 10 spesies [14].  Perbedaan jumlah 

spesies dapat disebabkan oleh  perbedaan stasiun 

pengamatan, dimana di lokasi studi belum ada stasiun 

permanen untuk monitoring perubahan kondisi lamun. 

Namun demikian, jumlah spesies lamun lebih tinggi 

dari jumlah spesies lamun di perairan pesisir Lombok 

Timur yaitu 9 spesies [23, 24, 25]. 

 Spesies lamun di lokasi studi (Tabel 1) 

adalah kekayaan spesies lamun yang ditemukan pada 

lokasi studi. Berkaitan dengan sebarannya, lamun di 

lokasi studi memiliki sebaran sampai tubir pantai. 

Namun demikian dari luas sebaran menunjukkan di 

Teluk Awang memiliki sebaran yang paling luas, 

meskipun dengan panjang sebaran paling pendek ± 

470 m. Hal ini disebabkan Teluk  Awang memiliki 

panjang pantai  ± 3 km.  Selanjutnya, Teluk  Kute dari 

hasil pengukuran diperoleh panjang sebaran lamun 

adalah 520 m dan  Teluk Gerupuk 480 m. Sementara 

itu, keberadaan lamun pada lingkungan laut, 

khususnya yang berkaitan dengan pertumbuhan, 

produktivitas dan distribusi sebagaian besar 

dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya. Hasil 

pengukuran kondisi lingkungan pada beberapa 

parameter selama periode penelitian Gambar 2.

  

Tabel 1.  Jenis Lamun Pada Tiap Lokasi Padang Lamun di Pesisir Lombok Tengah 

No Jenis Lamun 
Lokasi 

   

  Awang Gerupuk Kute 

1 Enhalus acroides + + + 

2 Cymodocea rotundata + + + 

3 Cymodocea serulata + + + 

4 Syringodium isotifolium + + + 

5 Halodule pinifolia   + + + 

6 Halodule uninervis + + + 

7 Halophila ovalis + + + 

8 Halophila minor - + + 

9 Halophila spinulosa - - + 

10 Thalassia hemprinchii - + + 

 

 Keterangan :+ = Ada, - = Tidak ada 
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Gambar 2. Rata-rata hasil pengukuran parameter lingkungan selama periode penelitian 

 

Parameter cahaya adalah factor dominan 

dalam menentukan kelimpahan dan distribusi lamun. 

Selain itu, lamun di lingkungan laut dapat mengalami 

stres akibat kurangnya cahaya yang disebabakan oleh 

meningkatnya aktivitas antropogenik di sekitar 

wilayah pesisir [26, 27, 28]. Nmaun demikian, lamun 

adalah salah satu spesies yang memiliki kemampuan 

pulih akibat dari stressor atau gangguan yang 

bersumber dari alam dan antropogenik [29].  

Sementara itu, suhu dan salinitas adalah dua variable 

lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap  

produktivitas lamun dan hasil pengukuran ke dua 

parameter (Gambar 2). Pada hasil penelitian ini kedua 

parameter berada pada  kisaran yang normal untuk 

pertumbuhan dan distribusi lamun di lokasi studi. 

Suhu dan salinitas memiliki pengaruh terhadap 

pengaturan toleransi fisiologis dalam mengatur 

kelimpahan, distribusi spesies, perubahan komposisi 

dan kepadatan spesies. Faktor lain yang yang memiliki 

pengaruh terhadap distribusi lamun adalah kecepatan 

arus, pH dan kedalaman,. Nilain hasil pengukuran ke 

tiga parameter masih berada pada batas tolerasi untuk 

pertumbuhan dan produktivitas lamun serta 

distribusinya di lokasi studi. 

 

Komposisi dan Kekayaan Spesies Ikan di Lokasi 

Studi  

Lokasi penelitian (Gambar 1) dan kekayaan 

spesies lamun (Tabel 1) telah berkontribusi, khususnya 

pada nelayan kecil. Hasil penenelian komposisi 

spesies ikan pada tiap lokasi padang lamun (Gambar 

3). Sementara itu, jumlah spesies ikan yang ditemukan 

pada semua lokasi penelitian adalah  32 spesies dengan 

total jumlah individu 7025, dan  nilai rata-ratanya 

adalah  219. Sementara itu,  spesies yang memiliki 

jumlah individu di atas nilai rata-rata adalah 12 spesies 

yaitu Sardinella gibbosa, Herklotsichthys 

quadrimaculatus, Sardinella lemuru, Gymnothorax 

richardsoni, Siganus canaliculatus, Epinephelus 

bontoides, Stolepholus commersonnii, Gerres 

abbreviates, Siganus guttaus, Tylosurus crocodilus, 

Chanos chanos dan Sphyraena flavicauda. 

  

 

 
Gambar 3. Perbandingan komposisi jumlah family, spesies dan % jumlah individu ikan di lokasi studi. 
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Komposisi spesies ikan di lokasi studi yang 

terdiri dari 22 Famili dan 32 spesies dengan total 

jumlah individu 7025. Hasil analisis komposisi spesies 

beradasarkan jumlah individu (Gambar 4).  Spesies 

ikan dengan jumlah individu yang paling tinggi adalah 

Sardinella gibbosa dari famili Clupeidae yang 

mencapai 21, 70 %, dan spesies yang jumlah 

individunya paling kecil adalah Gazza minuta  dari 

famili Leiognathidae, Lutjanus fulviflamma dari famili 

Lutjanidae dan Paraplagusia blochi dari famili 

Cynoglossidae yaitu sebesar 0,07 %. Selanjutnya, 

komposisi famili ikan dengan jumlah spesies yang 

paling tinggi adalah famili Clupeidae dengan  6 spesies 

yaitu Amblygaster sirm, Herklotsichthys dispilonotus, 

Herklotsichthys quadrimaculatus, Ilisha striatula, 

Sardinella gibbosa, dan Sardinella lemuru. 72,72   % 

famili terdiri dari satu spesies dan 22,72 % terdiri dari 

satu spesies. Komposisi spesies ikan di lokasi studi 

menggabarkan pentingnya keberadaan padang lamun 

bagi nelayan lokal. Hal ini dapat dilihat bahwa 

sebagain besar dari ikan hasil tangkapan nelayan 

adalah merupakan ikan ekonomis penting, terutama 

dari famili Siganidae dan beberapa family lain seperti 

family dari Scaridae, Lutjanidae, Mullidae dan 

Carangidae.  Jumlah famili dan spesies  ikan yang 

ditemukan di lokasi studi lebih rendah dari jumlah 

family dan spesies ikan di Teluk Ekas yaitu 35 spesies 

dan  28 famili [17,30,]. 

    

 

 
Gambar 4. Komposisi spesies berdasarkan % jumlah individu di lokasi penelitian 
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Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi 

Spesies Ikan  di lokasi Studi 

Indikator ekologi fungsi lamun terhadap ikan 

adalah dari nilai indeks keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi ikan, dan dapat 

menggambarkan kekayaan spesies ikan. Hasil analisis 

ke tiga indikator untuk nilai keanekaragaman spesies 

ikan menunjukkan bahwa lokasi penelitian di Teluk 

Kute memiliki nilai keanekaramgan yang paling tinggi 

dan di Teluk Gerupuk adalah yang paling rendah dari 

tiga lokasi penelitian (Gambar 5). Hal ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan komposisi spesies atau  

porporsi antara jumlah individu/spesies. Dalam hal ini, 

nilai keanekaragaman spesies  adalah ekspresi dari 

struktur komunitas yang dipengaruhi oleh proporsi 

antar spesies  secara keseluruhan dari suatu objeks 

penghukuran [31].   Aspek lain yang dapat dijelaskan 

dari nilai keanekaragaman ikan di lokasi studi adalah 

kekayaan spesies ikan sebagai indikator ekologi 

adalah nilai keberadaan lamun untuk keberlanjutan 

sumberdaya ikan. Berkaitan dengan hal ini, dimana 

lamun dapat berperan sangat penting, dinataranya 

adalah sebagai tempat pembesaran, mennyediaan 

makanan ikan, berlindung dari predator   [32, 33, 6].    

Nilai indeks keanekaragaman ikan di lokasi 

studi berkisar antara 2 – 2,39, beberapa hasil penelitian 

lain, seperti di  Pulau Derawan Kalimantan Timur 

adalah anatara 0,84 – 2,22  [34],  di kecamatan Wori 

Sulawesi Utara 1,70 – 2,59   [35], dan   pada padang  

lamun di  Gazi Bay Kenya berkisar antara 2,2 – 2,5 

[36]. Lokasi lain seperti, pada padang lamun di 

wilayah pesisir Lombok Timur nilai keanekaramgan 

ikan berkisar antara 2,4 -2,9 [17].  Berkaitan dengan 

nilai keanekaragaman ikan yang berasosiasi dengan 

lamun adalah bagian yang sangat penting untuk agar 

dapat dipromosikan, khususnya untuk nelayan lokal 

dalam program konservasi padang lamun.  

Indikator ekologi lain untuk menggabarkan 

kekayaan spesies lamun di lokasi studi adalah nilai 

indeks keseragaman.  Indeks keseragaman fungsinya 

adalah untuk mengukur tingkat keseragaman  spesies 

atau genera dalam komunitas. Dalam hal ini 

penyebaran jumlah individu tiap spesies atau genera 

tidak sama maka ada kecenderungan suatu komunitas 

menunjukan keseragaman spesies atau genera sama 

atau tidak ada spesies yang mendominasi.  Hasil 

analisis Indeks keseragaman spesies ikan di lokasi 

berkisar antara 0,82 – 0,86 (Gambar 5). Dalam hal ini, 

keberadaan spesies ikan yang ditemukan di lokasi 

studi dari 32 spesies (Gambar 4) tidak ada spesies yang 

mendominansi.  

Indeks dominnasi Simpson (D) spesies ikan 

hasil analisis dilokasi studi (Gambar 5). di Spesies 

Ikan di Perairan Pesisir Lombok Tengah yakni 0,02. 

Nilai Indeks Dominansi yang paling tinggi adalah di 

Teluk Kuta sebesar 0,05 dan yang paling rendah 

adalah di Teluk Gerupuk sebesar 0,002. Indeks 

dominansi fungsinya adalah untuk mengatahui ada 

atau tidak spesies yang  dominasi menyusun suatu 

komunitas dalam ekosistem, seperti komunitas ikan 

pada padang lamun. Diskripsi nilai indeks dominasi 

adalah bila hasil pengukuran mendekati 0 maka tidak 

terdapat spesies yang mendominasi dan bila  nilai hasil 

perhitingan mendekati 1, diduga ada spesies yang 

dominan.  Dalam hal ini, Indeks dominansi (D) 

memiliki hubungan dengan indeks keanekaragaman, 

dimana jika nilai indeks dominansi tinggi maka indeks 

keanekaragaman akan rendah atau sebaliknya dan 

hilangnya suatu jenis yang dominan akan 

menimbulkan perubahan pada komunitas [21]. Namun 

demikian, spesies ikan Sardinella gibbosa 

persentasenya cukup tunggi, diamna di Teluk Gerupuk 

mencapai 36 % dan  Teluk Kute 25%. Selanjutnya  di 

Teluk Awang adsalah Sardinella lemuru mencapai  

23%. Oleh karena itu, family Clupeidae adalah family 

ikan yang paling dominan dengan indikator 

kelimpahan jumlah individu/spesies.
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Gambar 5. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi spesies ikan di lokasi studi 
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KESIMPULAN  

Komposisi spesies lamun di lokasi studi terdiri 

dari 10 spesies atau sebesar 76, 92 % dari 12 spesies 

lamun yang ada di perairan pesisir Indonesia. Kondisi 

lingkungan, seperti suhu, salinitas, pH dan kecerahan  

menunjukkan nilai yang sesuai untuk pertumbuhan dan 

distribusi lamun. Sementara itu,  komposisi spesies 

ikan terdiri dari 32 spesies dengan 22 famili dan famili 

ikan dengan jumlah spesies paling tinggi adalah famili 

Clupeidae dan spesies dengan jumlah individu paling 

tinggi adalah Sardinella gibosa. Indikator ekologi lain, 

seperti indeks keanekarangan, keseragaman dan 

dominannsi spesies ikan dapat menjelasakan  kekayaan 

spesies ikan  yang berasosiassi dengan lamun di lokasi 

studi. Dalam hal ini, keberadaan lamun secara 

fungsional adalah sangat vital untuk keberlanjutan 

sumberdaya ikan.Selain itu, kehadiran kelompok ikan 

ekonimis penting pada lamun adalah menjadi faktor 

penting untuk  matapencaharaian nelayan lokal di 

lokasi studi. Oleh karena itu, perlindungan lamun 

lamun tidak hanya berkaitan dengan perlindungan 

biodiversity tetapi dapat berhubungan dengan 

keberlanjutan matapencaharian nelayan kecil.  
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